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INTEREST RATES %

BI RATE 5.00

FED RATE 4.50

INDEXES 9-Sep 10-Sep % 

IHSG 7628.61 7699.01 0.92 

LQ45 769.93 782.13 1.58 

S&P 500 6512.61 6532.04 0.30 

DOW JONES 45711.34 45490.9 (0.48)

NASDAQ 21879.49 21886.0 0.03 

FTSE 100 9242.53 9225.39 (0.19)

HANG SENG 25938.13 26200.2 1.01 

SHANGHAI 3807.29 3812.22 0.13 

NIKKEI 225 43459.29 43837.6 0.87 

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 10-Sep 11-Sep %

USD/IDR 16475 16450 -0.15

EUR/IDR 19289 19242 -0.25

GBP/IDR 22294 22254 -0.18

AUD/IDR 10869 10878 0.09

NZD/IDR 9776 9766 -0.10

SGD/IDR 12839 12818 -0.17

CNY/IDR 2311 2309 -0.09

JPY/IDR 111.82 111.56 -0.23

EUR/USD 1.1708 1.1697 -0.09

GBP/USD 1.3532 1.3528 -0.03

AUD/USD 0.6597 0.6613 0.24

NZD/USD 0.5934 0.5937 0.05

BONDS 9-Sep 10-Sep % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.44 6.42 (0.26)

INA 10 YR 
(USD)

5.00 5.00 0.12 

UST 10 YR 4.09 4.05 (1.03)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.31% (0.08%)

U.S 2.70% 0.20%

Global 

Semalam di Amerika Serikat (AS), sebagian besar indeks acuan utama AS menguat dan mencapai

rekor penutupan tertinggi baru setelah data indeks harga produsen terkini menunjukkan bahwa

inflasi mulai mereda. Indeks S&P 500 ditutup menguat 0,3% di 6.532,04, rekor penutupan untuk

indeks tersebut. Indeks ini sempat naik sekitar 0,7% pada puncaknya di 6.555,97, sekaligus

mencetak rekor intraday tertinggi sepanjang masa. Nasdaq Composite naik tipis 0,03% dan

berakhir di 21.886,06, sekaligus mencapai rekor penutupan tertinggi setelah mencapai rekor

intraday tertinggi sepanjang masa sebelum melemah pada sore hari. Indeks Dow Jones Industrial

Average turun 220,42 poin, atau 0,48%, dan berakhir di 45.490,92, terbebani oleh penurunan saham

Apple karena pengumuman iPhone terbaru gagal mengesankan investor. Indeks acuan Nikkei 225

Jepang memimpin penguatan di Asia pada hari Kamis, mencapai rekor tertinggi di 44.251,65,

mencerminkan penguatan di Wall Street semalam di tengah harapan pemangkasan suku bunga

The Fed dan data inflasi yang positif.

Domestik 

Menteri Keuangan Purba Yudhi Sadewa mengumumkan langkah besar usai dilantik sebagai

Bendahara Negara oleh Presiden Prabowo Subianto pada Senin lalu tanggal 8 September 2025.

Kebijakan yang akan ditempuh ini diungkapkannya di dalam rapat kerja dengan Komisi XI, DPR RI.

Dia menegaskan akan memperbaiki koordinasi kebijakan fiskal dan moneter guna menjaga

stabilitas perekonomian Indonesia. Pihaknya akan menarik uang pemerintah, di antaranya Saldo

Anggaran Lebih (SAL) dan Sisa Lebih Pembayaran Anggaran (SiLPA), yang totalnya sekitar Rp 425

triliun. SAL ini berada rekening pemerintah di BI. Dia menuturkan akan menarik Rp 200 triliun dan

mengembalikannya ke sistem perekonomian. Meski demikian, Purbaya mengingatkan agar bank

tidak menggunakan dana tersebut untuk pembelian Surat Berharga Negara (SBN) ataupun

Sekuritas Rupiah Bank Indonesia (SRBI).

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

USD/IDR hari ini diperkirakan akan diperdagangkan dalam rentang 16.380 - 16.480. Pasar obligasi

mengalami rebound menjelang pengumuman Indeks Harga Konsumen AS malam ini. Obligasi

dengan tenor 5-tahun masih banyak diincar oleh domestik dan entitas asing. Disamping itu,

obligasi jangka tenor 15 hingga 20-tahun turun 3-4 bps. Benchmark obligasi 10-tahun masih

diperdagangkan naik pada area 6,45%.

Retail Sales YoY JUL 1.3% 1.5%

ECB Interest Rate Decision 2.15% 2.15%

Core Inflation Rate MoM & YoY AUG 0.3% & 3.1% 0.3% & 3.1%

Inflation Rate MoM & YoY AUG 0.2% & 2.7% 0.3% & 2.8%

Initial Jobless Claims SEP/06 237K 240.0K

ECB Press Conference

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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